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ABSTRAK 

Al Qur’an menurut Asghar secara normative menegaskan tentang konsep keadilan antara 
status laki laki dan perempuan, konsep keadilan yang mengisyaratkan dua hal, pertama dalam 
pengertian umum ini berarti penerimaan martabat kedua jenis kelamin dalam ukuran yang setara. 
Kedua harus diketahui bahwa laki laki dan perempuan mempunyai hak yang setara dalam bidang 
sosial, ekonami serta dalam bidang politik. Keduanya mempunyai hak kebebasan memilih 
profesi, keduanya mempunyai tanggung jawab sebagaimana dalam hal kebebasan. 

Rumusan masalah dalah skripsi ini adalah 1). Bagaimana pola pola dan peran gender di 
masyarakat? 2). Bagaimana konsep peran gender dalam sudut pandang al qur’an? 

Dalam pembahasan skripsi ini menggunakan metode maudhu’I (Tematik) yaitu suatu 
analisa dengan menghimpun ayat ayat al qur’an yang berkaitan dengan persoalan atau topic yang 
ditentukan sebelumnya kemudia membahas dan menganalisa kandungan ayat ayat tersebut 
sehingga menjadi satu kesatuan yang utuh. Penulisan skripsi ini menggunakan data dan 
informasi dengan bantuan bermacam macam materi yang ada dalam kepustakaan, maka jenis 
penelitiannya termasuk lingkup library research. Analisa datanya dengan menggunakan metode 
komparasi yaitu dengan mengomparasikan antara dua norma norma hukum dan kenyataan 
kenyataan, keduanya merupakan norma norma hukum tapi dalam lapangan berbeda keduanya 
berupa kenyataan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah  - Metode deduktif yaitu 
diawali dengan menggunakan teori teori dalil dalil atau generalisasi yang bersifat umum, untuk 
selanjutnya di kemukakan kenyataan yang bersifat khusus. 

Adapun kesimpulan dari pembahasan skripsi ini adalah - Setiap manusia mempunyai 
tujuan hidup yang sangat jelas, karenanya system hidup yang seimbang tetap diperlukan untuk 
menekan orang yang berpotensi sebagai penindas, karena adanya perbedaan baik perbedaan 
secara spikis antara laki laki dan perempuan. - Al Qur’an sebagai rujukan prinsip masyarakat 
islam pada dasarnya mengakui bahwa kedudukan laki laki dan perempuan adalah sama, 
keduanya diciptakan dari satu nafs (Living Antity) dimana yang satu tidak memiliki keunggulan 
terhadap yang lain. Bahkan al qur’an tidak menjelaskan secara tegas bahwa hawa diciptakan dari 
tulang rusuk nabi adam AS. Sehingga status dan kedudukannya lebih rendah, atas dasar di atas 
prinsip al qur’an mengenai hubungan keduanya adalah sama sama sebagai kholifah fil ard. 
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